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ABSTRAK

STUDI IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KEMANDIRIAN PADA SISWA
DI SMA NEGERI 8 MEDAN

Oleh:
NASSYIATUL AISYIYAH
NIM : 07 860 0099

Penelitian ini bertuyjuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian para siswa, dimana yang menjadi subjek penelitian
ini adalah siswa-siswi di SMA Negeri 8 Medan yang berjumlah 63 orang.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan
rumus Chi Kuadrat untuk mengetahui persentasi beberapa faktor kemandirian
remaja.

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa: 1). Bahwa, faktor lingkungan
tidak berpengaruh terhadap kemandirian remaja. Hal ini diketahui dari koefisien
Chi Square sebesar 2,743 dengan p > 0,05. 2). Bahwa faktor pola asuh orangtua
menempati urutan pertama sbagai faktor penyebab kemandirian remaja. Hasil ini
diketahui dengan melihat frekuensi sebanyak 32 orang (50,8%) yang memiliki
skor tinggi, S orang (7,9%) yang memiliki skor sedang dan 26 orang (41,3%) yang
memiliki skor rendah. Di urutan kedua, faktor pengalaman, dimana diketahui 31
orang (49,2) memiliki skor tinggi, 8 orang (12,7%) memiliki skor sedang dan 24
orang (38,1%) memiliki skor rendah. Di urutan ketiga, faktor adanya kebutuhan
yang terus menerus, dimana diketahui 31 orang (42,9) memiliki skor tinggi, 6
orang (9,5%) memiliki skor sedang dan 26 orang (41,3%) memiliki skor rendah.
Selanjutnya di urutan keempat, faktor kesiapan remaja untuk mandiri, dimana
diketahui 30 orang (47,6%) memiliki skor tinggi, 31 orang (49,2%) memiliki skor
sedang dan 2 orang (3,2%) memiliki skor rendah. Di urutan kelima, faktor urutan
kelahiran, dimana diketahui 29 orang (46,0%) memiliki skor tinggi, 10orang
(15,9%) memiliki skor sedang dan 24 orang (38,1%) memiliki skor rendah.
Kemudian di urutan yang keenam adalah faktor motivasi, dimana diketahui 27
orang (42,9%) memiliki skor tinggi, 11 orang (17,5%) memiliki skor sedang dan
25 orang (39,7%) memiliki skor rendah. Di urutan ketujuh, faktor kebudayaan,
dimana diketahui 27 orang (42,9%) memiliki skor tinggi, 8 orang (12,7%)
memiliki skor sedang dan 28 orang (44,4%) memiliki skor rendah.

Secara umum para remaja yang berjumlah 63 orang, yang memiliki
kategori kemandirian tinggi ada sebanyak 23 orang (36,5%) , berada pada kategori
sedang ada sebanyak 7 orang (11,1%) dan berada pada kategori rendah ada
sebanyak 33 orang (33%). Para remaja yang merupakan siswa SMA Negeri 8,
memiliki kemandirian yang tergolong tinggi, sebab nilai rata-rata empirik yang
diperoleh sebesar 178,698 lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetik sebesar
160, dimana selisih kedua nilai rata-rata tersebut melebihi bilangan SD sebesar
16,644.

Kata kunci: Kemandirian
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah bagian dari masyarakat, hal ini disebabkan karena remaja
merupakan penerus dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Masa remaja adalah masa yang paling indah dalam perjalanan hidup seseorang
yang penuh dengan kejadian sepanjang menyangkut pertumbuhan dan
perkembangan remaja.

Setiap periode, remaja mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun
problem masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Hal ini
disebabkan karena, pertama, sepanjang masa remaja, masalah remaja sebagian
masih diselesaikan oleh orang tua dan guru sehingga kebanyakan remaja tidak
berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para remaja merasa
dirinya mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak
bantuan orang tua dan guru (Hurlock, 1993). Oleh sebab itu dapat disimpulkan
secara sederhana bahwa ketika masa remaja, di satu sisi individu ada keinginan
untuk belajar mandiri namun di sisi lain remaja masih takut dan kurang percaya
diri untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.

Schaefer (2003) mengungkapkan bahwa kesanggupan untuk menjadi
manusia yang mandiri sesungguhnya merupakan upaya yang dibutuhkan selama
bertahun-tahun. Pemberian kebebasan yang lebih besar pada remaja merupakan

proses yang bertahap dan berkesinambungan, dengan demikian diharapkan
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semakin bertambahnya usia remaja, semakin berkurang ketergantungannya pada
orang lain ataupun orang-orang terdekatnya.

Menurut Gea (2003), kemandirian merupakan sebagai suatu sikap mental,
berarti kesiapan untuk mengembangkan diri dengan kekuatan sendiri. Hal ini tidak
berarti remaja menutup diri dari pengaruh orang lain atau sesama. Kemandirian
dalam hal ini bermakna bahwa dalam proses mengenal, menerima dan
mengembangkan diri, tidak menggantungkan diri pada orang lain. Kemandirian
bukan berarti bebas dari pengawasan orang tua dan boleh melakukan segala
sesuatunya dengan sesuka hati. Kemandirian ini menyangkut pada keadaan diri
remaja; bahkan masa depannya sebab kemandirian adalah salah satu faktor yang
cukup penting agar remaja tetap tegar dan berani dalam tumbuh kembangnya. Hal
serupa juga diungkapkan oleh Schaefer (2003), bahwa manusia yang mandiri
adalah manusia yang berani mengemukakan pendapat, mampu menyatakan hasil
buah pikirannya, mempunyai sifat kepemimpinan yang kuat dan ingin menambah
pengetahuannya.

Gea (2003). menyatakan bahwa kemandirian diartikan bebas menentukan
masa depan, bebas menentukan sikap, serta bebas mengatur kebutuhannya sendiri.
Remaja yang mempunyai kemandirian yang tinggi akan dapat mengatasi atau
menanggulangi ketegangan atau masalah pribadi mereka sendiri. Dalam
perkembangan iebih lanjut, remaja yang mandiri akan tampil sebagai golongan
menengah dalam kehidupan masyarakat kita. Remaja yang mandiri akan tampak
pada kemampuan belajar sendiri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain.

Menurut Frost (dalam Hurlock, 1990) remaja yang dikatakan mandiri

merupakan remaja yang berusaha mengembangkan kesanggupannya dalam segala
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UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS PSIKOLOGI
MEDAN

Adik-adik siswa yang saya sayangi,

Terlebih dahulu saya mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT Yang
Maha Esa atas diberikan-Nya kesempatan kepada saya untuk bertemu dengan adik-
adik sekalian.

SayaANasya, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, dengan
ini bermohon kepada adik-adik agar berkenan membantu saya dalam melaksanakan
penelitian. Adapun bantuan yang dapat adik-adik berikan adalah dengan cara mengisi
skala ukur yang saya lampirkan ini.

Dalam mengisi jawaban pada tempat yang telah ditentukan, usahakan jangan
ada vyang terlewati atau jawaban kosong. Jawaban adik-adik semuanya benar
sepanjang sesuai dengan keadaan adik-adik sekalian. Jawaban yang adik-adik
benkan akan dijaga kerahasiaannya. Untuk itu adik-adik tidak perlu merasa takut
2w khaweatir, sebab jawaban yang adik-adik berikan tidak ada kaitannya dengan hal
zoepum. Data vang saya peroleh nantinya semata-mata untuk tujuan ilmiah.

Samtuan yang adik-adik berikan merupakan partisipasi dalam pengembangan
Do pemgetsitees pada umumnya dan teori psikologi pada khususnya. Atas segala
pemgurtemes. Wit dam tenaga adik-adik serta atas kerja sama yang baik, saya

Hormat saya

Nassyiatul Aisyiyah




DATA IDENTITAS DIRI

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri adik-adik:

1. Nama/Inisial

2. Usia

3. Kelas

4. Jumlah saudara kandung:

5. Pekerjaan Ayah

5. Pekerjaan Ibu

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan ke dalam 2 (dua) alat ukur
(skala). Ibu-ibu diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pemyataan-
pernyataan yang terdapat dalam skala tersebut dengan cara memilih :

SS =Bilamerasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang diajukan

S  =Bila merasa SETUJU dengan pernyataan yang diajukan

TS =Bila merasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang diajukan

STS =Bila merasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang

diajukan
Ibu-ibu hanya diperbolehkan memilih satu pilihan jawaban pada setiap

pernyataan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada lembar jawaban yang
tersedia sesuai dengan pilihan masing-masing.
Contoh :

Jika ada masalah, susah sekali rasanya bagi saya untuk tidak menangis

Ks s TS STS
Tanda silang (X) menunjukkan seseorang itu merasa SANGAT SETUJU dengan

pernyataan yang diajukan

SELAMAT BEKERJA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



SKALA KEMANDIRIAN
. PILTIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
1. Malu rasanya J{k.a tidak mampu mengerjakan segala ss!|s|Ts!sTs
sesuatunya sendiri
2. Meminta bantuan kepada orangtua untuk mengerjakan
tugas adalah hal yang biasa bagi saya S5 |8 || 5 | ST
3. Orangtua mengajarkan agar saya selalu mengerjakan
.. . . SS|S | TS |STS
tugas sendiri tanpa meminta bantuan orang lain.
4. Bila saya kesulitan, maka orangtua langsung ss|s|Ts!|sTs
: memberikan bantuan. b
S Saya senang mencoba sesuatu yang baru. SS|S | TS | STS
6. Saya jarang bertanya tentang pengalaman masa lalu
SS|S | TS | STS
orangtua. 1
7. | Saya tidak ingin lagi merepotkan orangtua. SS| S | TS |STS
8. Karena saya masih sekt?lah, maka wajar orangtua ss|s|Ts!sTs
membantu apa yang saya tidak sanggup.
0. Malu rasanya jika terus menerus meminta bantuan dari ss|s!|Ts!sTS
keluarga. ]
10. | Saya beranggapan bahwa sebelum berumahtangga, ss|s!|Ts!sTS
maka saya boleh meminta segalanya dari orangtua.
11. | Saya ingin mandiri, jadi orangtua hanya memantau saja ss|s|Ts!sTs
apa yang saya lakukan.
12. Percuma. saja masxp.ada orangtua, jika segalanya harus ss|s!|Ts!sTs
saya kerjakan sendiri.
13. | Saya diajarkan untuk hidup di atas kaki sendiri. SS| S | TS |STS
14. Selfigl msaih ada orangtua, saya tidak ingin jauh-jauh ss|s|Ts|sTs
dari mereka.
1.5 Apz}pun yang r.nenjadl tanggungjawab saya akan saya ss|s|Ts|sTS
kerjakan sendiri.
16. | Apapun yang menjadi keluhan saya biasanya didengar ss|s|Ts!srs
orangtua. )
17. | Saya terblasa.m.engegalfan PR_ :sendm karena teman- ss|s|tslsTs
teman yang lain juga kerja sendiri.
18. | Seperti teman-teman, saya juga sering dibantu oleh
orangtua jika ada masalah. wd B N
19. | Sering or.angtua menyuru}.l_ saya untuk berusaha ss|s!|Ts|sTs
menyelesaikan masalah sendiri.
20. | Jarang sekali orangtua menyuruh saya untuk
mengerjakan pekerjaan rumah. P S S [phS
21. | Saya sering bertanya agar menambah pengalaman. SS|{S | TS |STS
22. | Saya berusaha agar texr.xan-teman tidak mengetahui apa ss|s|Ts!sTs
yang sebenranya saya tidak tahu.
23. Apaptfn masalafh. yang tengah saya hadapi akan saya ss|s|Ts!sTs
selesaikan sendirl.
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24. | Sebagai anak, wajar saja jika saya terus meminta 3S TS | STS
kepada orangtua.

25. | Saya ingin orangtua mengetahui bahwa saya sudah

SS TS | STS
sanggup mengerjakan berbagai hal.

26. | Saya ingin kehilangan kasih sayang dari orangtua, | )
karenanya saya selalu meminta berbagai kebutuhan | SS TS | STS
kepada orangtua.

721, ::;: ingin orangtua tidak lagi memikirkan tentang 3S s | sTS

28. | Sebagai seorang anak, maka wajar saja jika saya 3S TS | STS
mengadukan apa saja kepada orangtua.

29. | Kebiasaan kami di rumah tidak boleh mengeluh jika 3S TS | STS
terbentur pada suatu masalah.

30. | Biasanya semua persoalan kami di rumah diselésaikan sS 1s | sTS
oleh orangtua.

31. | Meskipun ada anggota keluarga yang lain, namun saya sS s | sTS
lebih suka bila mengerjakan tugas rumah sendiri. - -

32. | Jarang sekali saya mengerjakan pekerjaan rumah
sendiri karena masih banyak anggota keluarga yang | SS TS | STS
lain di rumah.

33. | Saya sering mengerjakan tugas kelompok sendiri. SS TS | STS

34. | Banyak teman yang selesai mengerjakan tugasnya
karena dibantu keluarga, saya juga berbuat hal yang | SS TS | STS
sama.

35. | Orangtua sering mempercayakan saya untuk

; ! . . . SS TS | STS
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan ringan di rumah.

36. | Orangtua tidak percaya jika saya sanggup mengerjakan

3 E / SS TS | STS
pekerjaan di rumah walaupun ringan.

37. | Agar bisa mengerjakan sendiri, saya akan terus belajar

- SS TS | STS
dari orang yang sudah berpengalaman.

38. | Tidak masalah bagi saya jika tidak mampu
mengerjakan tugas sendiri, masih ada anggota keluarga | SS TS | STS
yang siap membantu.

39. Walaupun.gagal, saya tidak cepat putus asa dalam sS 1S | TS
menyelesaikan PR.

40. J_lka tidak a(.ia yang membantu di rurnah, maka PR saya sS TS | STS
tidak akan siap.

41. | Saya belajar memenuhi kebutuhan sendiri. SS TS | STS

42. | Karena saya belum bekerja, maka saya berharap 3S TS | STS
orangtua terus memperhatikan kebutuhan saya.

43. | Saya harus bisa seperti orang dewasa yang mampu SS s | STS
memenuhi semua kebutuhannya.

44. | Saya tidak perlu susah payah mengusahakan segala
sesuatunya sendiri karena masih ada orangtua yang siap | SS TS | STS

membantu.
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45. | Di rumah, kami terbiasa menyelesaikan masalah | e cnd
sendiri, meskipun ada orangtua. - IS |STS |
46. | Sekecil apapun masalah yang kami hadapi, harus 3S TS | STS
diketahui oleh semua anggota keluarga.
47. | Saya tidak suka memohon meminta bantuan keluarga 3S TS | STS
dalam hal apapun.
48. D{ rumabh, blasanya saya tinggal meminta kepada yang 3S 13 | sTS
lain untuk keperluan saya.
‘ . . . . - . .
49. | Saya tidak ingin dianggap sebagai anak manja oleh 33 13 | STS
teman-teman
50. | Saya tidak peduli dengan julukan yang diberikan
teman-teman tentang ketergantungan saya kepada | SS TS | STS
orangtua
51. | Pada saat-saat tertentu orangtua meminta saya untuk
; SS TS | STS |
menggantikan mereka mengurus sesuatu 7
i l
52. | Saya malu karena orangtua menganggap saya masih 33 TS | STS |
anak-anak
53. | Saya tidak takut salah dalam mengerjakan sesuatu. SS TS | STS
54. | Sekali terbentu{ pada suatu masalah, maka biasanya SS 1s | sTS
saya langsung hilang semangat.
55. | Saya bangga apabila mampu menyelesaikan tugas saya
> SS TS | STS
sendiri tanpa bantuan keluarga.
56. | Saya tidak semangat mengerjakan tugas di rumah jika 3S 13 | STS
tidak diberi imbalan dari orangtua.
57. .hka.tcrus teru.san. minta tolong sama keluarga, maka 33 TS | sTS
nanti saya menjadi ketergantungan.
58. | Selagi orapgtua mas.Lh mampu, tidak ada salahnya jika 3S 13 | STS
saya meminta apa saja.
59. | Saya penasaran z'lp‘blla belum mampu memecahkan 3S 1S | STS
masalah saya sendiri. ,
60. | Saya akan menyerahkan persoalan saya kepada 3S 13 | STS
orangtua.
61. | Saya akan menolak dengan halus bantuan yang
; - . ..~ | SS TS | STS
ditawarkan, karena biasanya saya mengerjakan sendiri.
62. | Saya akan dlsalahkan. _!lka mencoba menyelesaikan 3S 15 | STS
masalah saya seorang diri.
63. | Malu rasanya seusia saya masih meminta bantuan dari 3S TS | STS
orangtua untuk urusan sekolah. o
64. | Saya bangga karena keluarga sangat sayang kepada 3S 13 | STS

saya, dimana semua keperluan saya dipenuhi.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS PSIKOLOGI

JALAN KOLAM NO. 1 MEDAN ESTATE
TELP. (061) 7366878, 7364348, FAX. 7368012 MEDAN 20223
Email::univ-_medanarea@umaac.id Website:: www.uma.ac.id

Nomor \§Fo /FO/PP/2012 ) |3 Maret 2012
Lampiran : -
Hal : Pengambilan Data

Yth. Ka. Dinas Pendidikan Kota Medan
Jalan Pelita 4 Medan

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama : Nassyiatul Aisyiyah
NPM :07.860.099

Program Study : Ilmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

Untuk melaksanakan pengambilan data pada SMA Negeri 8 Medan guna
penyusunan skripsi mahasiswa yang berjudul: “Studi Identifikasi Kemandirian
pada Siswa Negeri 8 Medan.”

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan
ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa
tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana Lengkap pada Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat
memberikan kemudahan dalam proses pengambilan data yang diperlukan dan
Surat Jalan untuk pelaksanakan dimaksud.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan
terima kasih.

> L‘i,' 2
AN >\///

Istiman, S.Psi, M.Psi.

TeMNIXERSITAS MEDAN AREA
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Pelita IV No.77 Telp.( 061 ) 6629322 Fax.( 061 ) 6629322

MEDAN -20236
http://wvow.disdik.pemkomedan.go.id

IS &/

= =

Medan, 20 Maret 2012

Nomor: 420/ 38 37 PPMP/2011 Kepada Yth :
Lamp. : - Kepala SMA Negeri 8 Medan
Hal : Izin Pengambilan Data di -
Medan Q.
1. Berdasarkan surat permohonan dari Wakil Dekan Fakultas Psikologi Universitas ¢

Medan Area Nomor: 550/FO/PP/2012 perihal pada pokok surat ini, kami sampaikan
kepada Saudara :

Nama . Nassyiatul Aisyiyah
NIM : 07.860.099
Program studi : Ilmu Psikologi
Fakultas : Psikologi
Judul Skripsi : Studi Identifikasi Kemandirian pada Siswa SMAN 8§
Medan
Tempat Pengambilan
Data :  SMA Negeri § Medan
2. Diharapkan Saudara dapat membantunya dengan ketentuan sebagai berikut : F
a. Tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah.
b. Yang bersangkutan berkoordinasi dengan Kepala Sekolah.
c. Yang bersangkutan melaporkan hasilnya ke Dinas Pendidikan Kota Medan ¢
Bidang PPMP selambat-lambatnya seminggu setelah selesai pengambilan data.
d. Suratini berlaku sejak tanggal dikeluarkan sampai kegiatan dianggap selesai.
3. Demikian disampaikan atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.
An. Kepala Dinas Pendidikan Kota Medan
Kabid Program dan Pengembangan
b

Mutu-PeadidiRyn

‘;"\‘MI,‘{P'.@SS’DSN 1980031011

Tembusan : "
1. Dekan Fak Psikologi

2. Pertinggal
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P PEMERINTAH KOTA MEDAN
¥F_§ S DINAS PENDIDIK.AN

%® - SMA NEGERI 8 MEDAN
Dl e S . - o - .
= e Jalan Sampali No. 23 & (061) 4530343 Koce Pos : 20211

SURAT KETERANGAN
-Nomor: 421/6820

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 8 Medan, Berdasarkan Surat Fatid
Program dan Pengembangan Mutu Pendidikan an. Kepala Dinas pendidikan kota medan nomor :
420/3832.PPMP/2012, tanggal 20 Maret 2012, perihal izi: pengambilan data, maka dengan ini

menerangkan bahwa :

Nama : NASSYIATUL AISYIYAH
NIM : 07.860.099
Program Studi : Ilmu Psikologi

Fakultas : Psikologi

. Universitas Medan Area

Judul Skripsi : Studi Identifikasi Kemandirian pada Siswa SMAN 8 Medan
benar telah melakukan pegambilan data di SMA Negeri 8 Medan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Medan, 22 Maret 2012
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